v
KESIMPULAN

Peninggalan musik talempong batu Talang Anau memiliki ciri-ciri khas, unik,
alami (bukan buatan manusia), memiliki kekuatan magis, penuh dengan daya keramat,
ukuran masing-masing batu tidak sama, ruang resonansinya terpisah dari batu, lokasi
tempat keberadaannya hanya di desa Talang Anau.

Fungsi primernya, talempong batu dapat difungsikan scbagai: (1) sarana ritual;
(2) hiburan; dan (3) presentasi estetis. Batu-batuan lain yang terdapat di desa Talang
Anau juga dipercaya masyarakat setempat sebagai batu-batuan yang memiliki
kekuatan magis, namun tidak dapat dibunyikan. Misalnya batu badaguak, mereka
mempercayai jika batu itu dipegang akan menimbulkan gatal-gatal pada kulit.

Talempong batu menurut zamannya, tergolong jenis musik idiophone dan
termasuk ke dalam zaman prasejarah yaitu zaman neolithicum atau zaman batu baru.
Instrumen talempong batu tergolong ke dalam jenis musik idiophone dan digolongkan
pada jenis Lithophones (dibual oleh manusia), namun instrumen talempong batu
bukan buatan tangan manusia, jadi penggolongan dimaksud, karena sama-sama terbuat
dari batu.

Kehadiran seni pertunjukan talempong batu, oleh masyarakat Talang Anau
secara keseluruhan bernilai sakral, sehingga segala kegiatan yang berhubungan dengan
penggunaan talempong batu harus dimulai dengan pembakaran dan diasapi dengan

kemenyan. Pembakaran kemenyan dan pengasapan batu tersebut diyakini dapat
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mengeluarkan bunyi yang lebih sempurna, dan mendatangkan berkah bagi masyarakat
disekitarnya.

Setelah batu-batuan diasapi, maka batu bisa dipukul dan akan mengelurkan
nada, setiap kali pemukulan terkadang nada-nada yang dikeluarkan tidaklah sama. Hal
ini dikarenakan: (1) teknik pemukulan; (2) tempat batu tersebut dipukul; (3) alat ukur
yang dipergunakan; dan (4) situasi yang terjadi disaat pengukuran bunyi.

Pertunjukan talempong batu diadakan pada suatu tempat yang sudah dibuatkan
khusus untuk itu, sehingga setiap kali pertunjukan atau talempong batu dimainkan,
tempatnya tidak akan berpindah-pindah. Hal ini didasari oleh kondisi talempong batu
yang tidak bisa dibawa-bawa atau dipindah-pindahkan. Kelompok yang menikmati
seni  pertunjukan talempong batu, tidaklah ditentukan, artinya siapa saja dapat
menikmati pertunjukan tersebut secara bebas. Dan untuk mendengarkannya para
penonton harus mengunjungi dimana alat talempong batu ditempatkan,

“Konsep permainan sebagai sebuah seni pertunjukan selalu didasari bahwa;

talempong batu baru akan dimainkan jika ada yang minta untuk dimainkan.”

Saran kiranya pihak Pemerintah Kabupalen Lima Puluh Kola, dan pihak Pemerintah
Propinsi Sumatera Barat, serta pihak-pihak yang terkait (Dinas Pariwisata) dapat
mempromosikan seni tradisi talempong batu, secara komprehensif, jitu dan
berkesinambungan, agar talempong batu dapat dijadikan subjek interent orang banyak,
dan jadi salah satu daya tarik budaya wisata, yang kurang dikenali oleh masyarakat

luas.
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